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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Lokasi  Penelitian
Penelitian  ini dilakukan  di  Posyandu Kelurahan Kelapa Tiga Wilayah  Kerja  Puskesmas Simpur Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung 
2. Waktu  Penelitian
Penelitian  ini dilakukan  pada bulan Mei 2019

C. Rancangan Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan Cross Sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variable subjek pada saat
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pemeriksaan. Hal ini tidak berarti bahwa semua subjek penelitian diamati pada waktu yang sama (Notoatmodjo, 2012).

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki bayi usia 7-12  bulan di wilayah kerja Puskesmas Simpur yang berjumlah 155 orang (Data November, 2018).
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2012). Dalam menentukan jumlah besarnya sampel kami menggunakan rumus sebagai berikut :


Keterangan:
N= Besar Populasi
n= Besar Sampel
d²= Tingkat kepercayaan/ ketepatan (presisi) yang diinginkan=5% (0,05)


	= 112,3 =113responden

3. Teknik Sampling
Menurut Arikunto (2013) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.	Agar subyek penelitian dapat mewakili populasi, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan populasi yang hadir saat dilakukan penelitian, populasi yang diambil adalah ibu yang memiliki bayi usia 7 – 12 bulan yang tercatat di wilayah kerja Puskesmas Simpur saat dilakukan penelitian.
Adapun criteria Inklusi dan Ekslusi yang harus dipenuhi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum dari subjek penelitian yang layak untuk dilakukan penelitian atau dijadikan responden.
Kriteria Inklusi sebagai berikut :     
1. Ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan dikelurahan kelapa tiga wilayah kerja Puskesmas Simpur.
2. Bersedia menjadi responden dengan  Informed consent
Kriteria eksklusi sebagai berikut :
1. Ibu yang tidak memiliki bayi 7-12 bulan di kelurahan kelapa tiga wilayah kerja Puskesmas Simpur.
2. Tidak bersedia menjadi responden.




E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu penentuan mengenai wujud variabel yang akan dikaji dalam suatu penelitian. Untuk mengkaji hipotesis, peneliti perlu menentukan atau memastikan variabel apa saja yang akan dilibatkan dalam penelitian ini. Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta mengembangkan instrumen alat ukur. Berdasarkan uraian diatas, maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah:  
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat
Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala
Ukur

	Indenpendent

	Pemberian ASI Eksklusif 
	pemberian ASI secara eksklusif saja, tanpa tambahan cairan seperti susu formula, jeruk, madu, air teh, dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, bubur susu, biscuit dan tim.(Arief, 2009)
	wawancara
	Kuesioner
	0 	:	ASI eksklusif
1 	:	tidak ASI 	eksklusif
	Ordinal

	Dependent

	Status              gizibayi
	Keadaan gizi anak yang ditentukan setelah dilakukan pemeriksan menggunakan indeks berat badan menurut umur (BB/U) yang dilihat dalam KMS (Status giziversi KMS, 2008)
	Penimbanganbayidengan (dacin)     danumurbayi
	Timbangan dan observasi
KMS (BB/U)
	0 : Tidak normal jika dalam KMS menunjukan tidak digaris hijau
1 : normal jika dalam KMS menunjukan pada garis hijau
	Ordinal 





F. Varibel Penelitian
1. Variabel Independent (bebas)
[bookmark: _GoBack]Variabel bebas adalah varibel yang menyebabkan timbulnya gejala atau yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini peneliti menentukan variabelnya (X) yaituASI Eksklusif.
2. Variabel Dependent (terikat)
Varibel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau sebagaiakibat perlakuan dari variabel bebas. Dalam penelitian ini peneliti menentukan variabelnya (Y) Status Gizi Bayi.

G. Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan adalah data primer. Data primer yaitu diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dengan tujuan untuk memperoleh jawaban variabel – variabel yang diteliti. Penyebaran kuesioner dilakukan sendiri oleh peneliti.Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan cara pengukuran yaitu wawancara, artinya peneliti menemui responden pada saat penelitian berlangsung dengan sebelumnya memberikan maksud dan tujuan dilakukannya penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Sebelum melakukan pengumpulan data peneliti mengajukan permohonan ijin penelitian kepada Puskesmas Simpur.
2. Menentukan responden yang sesuai dengan kriteria.
3. Responden yang bersedia menandatangani informed consent
4. Peneliti kemudian melakukan pengumpulan data yang terdiri dari variabel dependent dan independent dengan kuesioner.
5. Pada tahap proses peneliti membagikan kuesioner.
6. Setelah data terkumpul semua peneliti melakukan analisa data.

H. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan melalaui tahapan-tahapan berikut:
1. Editing
Adalah untuk memastikan apakah data sudah terisi dengan lengkap atau belum, serta dapat dibaca dengan relevan atau tidak.
2. Coding
Setelah data diedit langkah berikutnaya adalah mengkoding data, yaitu memberi kode terhadap setiap data yang diambil. Tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data yang bukan sejenis dan ketegorinya. Juga untuk memudahkan pada saat analisi data dan proses entry dengan bantuan perangkat lunak komputer.
3. Scoring
Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi Skor nilai 1 untuk jawaban yang benar Skor nilai 0 untuk jawaban yang salah.
4. Processing
		Dilakukan dengan cara memasukan data yang telah dicoding kedalam komputer.

5. Cleaning Data
Cleaning data bertujuan untuk membersihakan data dari kemungkinan data yang tidak memilah syarat atau missing.
6. Tabulating
Proses menghitung data atau mencatat data yang telah terkumpul, selanjutnya akan diolah dengan menggunakan metode distribusi frekuensi.

I. Analisa Data
1. Analisis Univariat
 (
       F     
P =         X 100%
        N
)Analisis ini digunakan hanya untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi untuk kategori masing-masing variabel yang diteliti, baik varibel independent maupun variabel dependent (Hastono, 2016). Analisi univariat menggunakan presentase, adapun rumusnya sebagai berikut:


Keterangan:
P= Presentase
F= Jumlah Frekuensi
N= Jumlah Sampel (responden)
100%= Konstanta

2. Analisis Bivariat
Analisis ini digunakan untuk menganalisa hubungan dua varibel yaitu variabel dependent dan independent yang keduanya merupakan varibel numerik. Uji yang digunakan dalam analias ini adalah uji statistik chi square denfan tingkat kepercayaan 95% (Sugiyono, 2016). 
 (
         K     (
Fo-F
h
)²
X² = 
Σ
i
=1
F
n
)Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung uji chi-squareadalah sebagai berikut:


Keterangan :                 
X² = Chi Square
O = Frekuensi yang diobservasi
h= Frekuensi Yang diharapkan

Untuk meningkatan tingkat kemakanaan atau signifikan dibandingakan dengan alpa 0,05 (α 0,05) . SedangkanCondifentalInterval  (CI) yang digunakanadalah 95%.
a. Apabila P value < 0,05 bearti ada hubungan yang signifikan antara varibel independent dan dependent.
b. Apabila P value > 0,05 bearti tidak ada hubungan antar variabel independent  dan dependent.
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